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J. 	 Kesimpulan 
a. 	 Timbulnya hubungan keIja di Perum Pegadaian dimulai dengan adanya perjanjian 
keIja, dimana perjanjian kerja merupakan sarana untuk memberikan perlindungan 
dan kepastian hukum bagi pekerja waktu tertentu. Perjanjian kerja di Hngkungan 
Perum Pegadaian dibuat secara sepihak, dimana pekerja waktu tertentu hanya 
tinggaJ menandatanginya saja sebagai tanda persetujuan. PeIjanjian kerja di 
Lingkungan Perum Pegadaian tersebut lebih menguntungkan perusahaan daripada 
pekeIjanya. 
b. 	 Perlindungan terhadap jaminan sosial tenaga kerja bagi pekerja waktu tertentu di 
lingkungan Perum . Pegadaian hanyaperlindungan terhadap pemeliharaan 
kesehatan. Karena resiko pekerjaan di lingkungan Perum Pegadaian yang tidak 
terlalu besar untuk dapat mengalami kecelakaan sampai yang berakibat kematian, 
maka, jaminan kecelakaan kerja, kematian dan hari tua tidakdiadakan. 
Pembayaran premi asuransi ASKES hanya disubsidi oleh perusahaan sebesar 
50% saja dan sisanya ditanggung oleh sendiri oleh peserta ASKES. Perlindungan 
jaminan sosial tenaga kerja di Perum Pegadaian menurut saya masih kurang, 
peserta ASKES hanya berlaku bagi pekerja waktu tertentu saja tidak dengan 
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keluarganya. Sedangkan perlindungan pemutusan hubungan kerja di Perum 
Pegadaian dapat dilakukan sewaktu·waldu dengan alasan bahwa tugas dan 
pckerjaan pekerja waldu tertentu tersebut telah selesai atau dapat dianggap 
selesai. Selain itu dalam perjanjian kerja ataupun dalam peraturan. pengangkatan. 
pemberhentian dan penghasilan pegawai waldu tertentu (tidak tetap) tidak 
dinyatakan dengan jelas mengenai pesangon, uang jasa, dan ganti rugi. 
2. 	 Saran 
I 
a. 	 Dalam membuat perjanjian sebaiknya pekerja diikutsertakan agar para pihak 
saling diuntungkan haknya dan kewajibannya serta peJanggaran terhadap isi 
perjanjian juga dpat dihindari karena para pihak telah mengerti dengan cennat isi 
perjanjian tersebut. 
b. 	 Ketika akan berakhimya waktu perjanjian kerja tersebut dapat menimbulkan rasa 
resah dan cemas dari pekerja waktu tertentu tersebut, mereka menjadi bertanya­
tanya pada din sendin apakah perjanjian kerja tcrsebut dipcrpanjang ataukah 
tidak. Sebaiknya jika pekerja waktu tertentu tersebut telah bekerja lebih dari 3 
(tiga) dapat diangkat secara Jangsung menjadi ekerja waktu tidak tertentu, sesuai 
dengan PERMENAKAER No. PER-02IMEN/1993. 
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c. Sebaiknya seluruh anggota keluarga pekerja waktu tertentu tersebut dimasukkuan 
menjadi peserta ASKES sehingga kesejahteraan dan kesehataan keluarga Jebih 
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